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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur yang harus ada dalam melakukan
penelitian. Metode penelitian digunakan untuk menerangkan bagaimana data tersebut
diperoleh dan dianalisis (Asra, Irawan dan Purwoto 2014). Di dalamnya memuat
beberapa subbab, yaitu jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data (Sofia, 2014: 102). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian
pustaka (library research) yang bersifat deskriptif, yakni penelitian yang bertujuan
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang objek yang diteliti

(Syaiful Azwar, 1999: 6).

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Figh as-

Sunnah karya Sayyid Sabig.

b. Data sekunder

Data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku Pesan
buat Ukhty Muslimah: “Selamatkan Dirimu dari Tabarruj” karya Aba Firdaus
al-Halwani, Muslimah Modern dalam Bingkai al-Qur’an dan Hadis karya Abu

Igbal al-Mahalli, Buku Pegangan Wanita Islam karya Huda Kbhattab,
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Berpakaian menurut Syariat Islam karya Sudarsono Shobron dkk., Ringkasan
Shahih Bukhari karya Imam az-Zubaidi yang kemudian diterjemahkan oleh
Ahmad Ali Sulaiman, Keputusan Musyawarah Nasional XXV Tarjih
Muhammadiyah yang diterbitkan oleh Sekretariat Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah serta Jurnal Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
yang diterbitkan oleh Majelis Tarjin dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah. Masing-masing dari sumber data yang penulis gunakan untuk
lain. Di dalamnya terdapat sumber yang membahas objek formal dari penelitian
ini, yaitu tabarruj. Selain itu, buku Keputusan Musyawarah Nasional XXV
Tarjih Muhammadiyah penulis gunakan untuk mendukung pembahasan pisau

analisis dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu
menghimpun data yang berasal dari sumber primer dan sekunder secara
keseluruhan dengan memerincikan sesuai dengan objek pembahasan. Dalam
langkah ini, data yang tersaji masih bersifat mentah, maka data-data tersebut perlu
diolah dan disusun, sehingga data-data tersebut dapat dianalisis dengan lebih
mengerucut kepada persoalan yang dibahas. Langkah-langkah yang ditempuh
dalam melakukan pengumpulan data adalah sebagai berikut: Pertama,
mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan larangan tabarruj.
Kedua, mencari berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini, seperti ide-
ide yang menyangkut tentang tabarruj dan pembahasan mengenai bayani dan
burhani, baik dalam artian sebagai metode maupun pendekatan. Ketiga, melakukan

analisis terhadap sumber-sumber dalil dari as-Sunnah dengan menggunakan
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pendekatan bayani dan burhani, karena dalam melakukan ijtihad diperlukan
berbagai metode pendekatan agar dapat menghasilkan hukum yang dapat diterima
oleh semua pihak dan dapat diberlakukan dalam masyarakat. Sebagai langkah
dalam melakukan ijtihad, penulis menggunakan pendekatan yang digunakan oleh
Muhammadiyah, vyaitu pendekatan bayani dan burhani, dalam rangka
menrumuskan nilai-nilai pendidikan akhlag yang terdapat dalam hadits larangan

tabarruj.

. Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi
atau content. Metode ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang telah
diperoleh (Somantri, 2005: 60). Setelah memperoleh data-data, kemudian penulis
melakukan penguraian terhadap fakta-fakta dalam praktik tabarruj yang
berlangsung di masyarakat serta status hukum tabarruj menurut Islam. Kemudian,
langkah selanjutnya adalah menyusun dan menganalisis data-data tersebut dengan
menggunakan pendekatan bayani dan burhani, sehingga dapat diperoleh gambaran
atau kesimpulan yang jelas. Dengan metode analisis tersebut, nilai-nilai pendidikan
akhlaq yang terkandung dalam hadits larangan tabarruj dapat diketahui melalui

pendekatan bayani dan burhani.



